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ABSTRAK

Rendahnya hasil belajar siswa menjadi latar belakang peneliti dalam melaksanakan penelitian,
selain itu penggunaan model pembelajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran kurang menarik
dan cenderung berpusat pada guru, sehingga siswa tidak dapat mengembangkan keterampilan berpikir
secara maksimal. Adapun tujuan pada penelitian ini adalah: Untuk mengetahui (1) apakah siswa
dengan keterampilan berpikir kritis tinggi pada kelas yang diberi pembelajaran model Problem Based
Learning memperoleh hasil belajar matematika yang lebih baik daripada siswa dengan keterampilan
berpikir kritis tinggi, sedang dan rendah pada kelas yang diberi pembelajaran metode ekspositori, (2)
apakah siswa dengan keterampilan berpikir kritis sedang pada kelas yang diberi pembelajaran model
Problem Based Learning memperoleh hasil belajar matematika yang lebih baik daripada siswa dengan
keterampilan berpikir Kritis tinggi, sedang dan rendah pada kelas yang diberi pembelajaran metode
ekspositori, (3) apakah siswa dengan keterampilan berpikir kritis rendah pada kelas yang diberi
pembelajaran model Problem Based Learning memperoleh hasil belajar matematika yang lebih baik
daripada siswa dengan keterampilan berpikir kritis tinggi, sedang dan rendah pada kelas yang diberi
pembelajaran metode ekspositori.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksperimental semu. Metode pengumpulan data dalam

penelitian ini adalah metode tes. Berdasarkan hipotesis maka digunakan uji anava dua jalan
dilanjutkan dengan uji lanjut pasca anava. Sebelum dilakukan uji anava maka dilakukan uji normalitas
dan uji homogenitas.
Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa: (1) Siswa dengan keterampilan berpikir
kritis tinggi pada kelas yang diberi pembelajaran model Problem Based Learning memperoleh hasil
belajar matematika yang lebih baik daripada siswa dengan keterampilan berpikir kritis tinggi, sedang
dan rendah pada kelas yang diberi pembelajaran, (2) Siswa dengan keterampilan berpikir kritis sedang
pada kelas yang diberi pembelajaran model Problem Based Learning memperoleh hasil belajar
matematika yang tidak lebih baik daripada siswa dengan keterampilan berpikir tinggi pada kelas yang
diberi pembelajaran metode ekspositori, tetapi lebih baik daripada siswa dengan keterampilan berpikir
kritis sedang dan rendah pada kelas yang diberi pembelajaran metode ekspositori. (3) Siswa dengan
keterampilan berpikir kritis rendah pada kelas yang diberi pembelajaran model Problem Based
Learning memperoleh hasil belajar matematika yang tidak lebih baik daripada siswa dengan
keterampilan berpikir tinggi dan sedang pada kelas yang diberi pembelajaran metode ekspositori,
tetapi lebih baik daripada siswa dengan keterampilan berpikir kritis rendah pada kelas yang diberi
pembelajaran metode ekspositori.

KATA KUNCI : Problem Based Learning, Ekspositori, Hasil Belajar, Berpikir Kritis.
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I. LATAR BELAKANG

Matematika merupakan ilmu
pengetahuan yang berkembang secara
dinamik (Didi  Suryadi dalam Tim
Pengembang Ilmu Pendidikan, 2007: 171).
Perkembangan yang sangat pesat serta
kontribusinya yang luas dalam berbagai
aspek kehidupan manusia, telah
menyebabkan bergesernya pandangan dari
matematika sebagai ilmu yang statik ke
matematika sebagai ilmu yang bersifat
dinamik generatif. Siti Nur Sa’adah (2014:
14) menyatakan matematika mempunyai
peranan yang penting dalam kehidupan
manusia, misalnya  dalam  kegiatan

perekonomian, maupun dalam

menghadapi  kemajuan IPTEK, vyaitu
dengan mempersiapkan siswa
menghadapi  perubahan  di  dalam

kehidupan dan di dunia yang selalu
berkembang melalui latihan bertindak
atas dasar pemikiran secara logis, rasional,
kritis, cermat, jujur, efektif dan efisien.
Banyak sekolah telah  melaksanakan
pembelajaran matematika dengan baik,
yaitu meningkatkan mutu dan kualitas
peserta didik. Dengan harapan
pembelajaran matematika yang mudah dan

menyenangkan perlu terus dikembangkan.

Indikator utama keberhasilan dalam
proses pembelajaran sangat tergantung dari
adanya feedback interaction (interaksi

timbal balik) antara siswa dan guru. Murti
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Ani (2014: 1) menyatakan dalam sistem
pembelajaran, pendidik merupakan faktor
penting yang besar pengaruhnya terhadap
keberhasilan pembelajaran, bahkan sangat
menentukan berhasil tidaknya peserta didik
belajar. Guru mempunyai tugas untuk
memilih model dan media pembelajaran
yang tepat sesuai dengan materi yang
disampaikan demi tercapainya tujuan
pendidikan (Sofwan Hadi, 2008: 1).

Perkembangan pembelajaran

matematika di Indonesia sangat
memprihatinkan, karena pada
kenyataannya matematika masih menjadi
salah satu mata pelajaran yang ditakuti
dan dianggap sulit oleh sebagian besar
siswa di Indonesia. Sudrajat dalam (Siti
Nur Sa’adah dkk, 2014: 15)
mengungkapkan tiga isu sentral yang
sering kali  mewarnai  pembelajaran
matematika, yaitu 1) rendahnya kualitas
hasil belajar, 2) kapasitas materi yang
disampaikan guru atau suatu sekolah
tidak merangsang siswa berpikir Kreatif,
inovatif, dan alternatif, serta 3) rendahnya
kompetensi matematika guru dan calon
guru. Hal ini menjadi penting mengingat
faktor keberhasilan belajar siswa
dipengaruhi oleh strategi pembelajaran,
sistem penilaian, interaksi di kelas, dan

faktor guru.

Pendidikan

peran yang sangat penting karena

matematika memiliki
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matematika adalah ilmu dasar yang
digunakan secara luas dalam berbagai
bidang kehidupan. Sesuai dengan Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Rl Nomor 22
Tahun 2006 tentang standar isi bahwa
pelajaran matematika diberikan kepada
semua peserta didik untuk membekali
mereka dengan kemampuan berpikir logis,

analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta

kemampuan bekerjasama. Melalui
pembelajaran matematika siswa
diharapkan dapat menumbuhkan
kemampuan berpikir Kritis, logis,

sistematis, cermat, efektif, dan efisien
dalam memecahkan masalah. Kompetensi
tersebut diperlukan agar siswa dapat
memiliki kemampuan memperoleh,
mengelola, dan memanfaatkan informasi
untuk bertahan hidup pada keadaan yang

selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif.

Di era modern seperti ini keterampilan
berpikir  kritis merupakan salah satu
harapan yang ingin dicapai dalam
pembelajaran matematika di  Sekolah
Menengah Atas (SMA) karena
keterampilan berpikir kritis dibutuhkan
dalam menghadapi permasalahan dan
berguna untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut. Namun pada
kenyataannya, pelaksanaan pembelajaran
matematika di sekolah cenderung kurang
memperhatikan

keterampilan  berpikir

kritis. Seperti yang diungkapkan Kkritikus
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Jacqueline dan Brooks dalam (Ali
Syahbana, 2012: 2), sedikit sekolah yang
mengajarkan siswanya berpikir  kritis.
Sehingga di Indonesia kemampuan berpikir
Kritis siswa tergolong masih rendah, dan
hal ini terindikasi dari beberapa penelitian
yang menunjukkan rendahnya kemampuan

berpikir Kkritis siswa.

Dari hasil penelitian Ida Laraswati
(2015) rendahnya kemampuan berpikir
kritis dapat dilihat dari indikator berpikir
kritis  yaitu 1) kemampuan siswa
memahami  permasalahan dalam soal
sebanyak 6 siswa (17,14%), dan 2)
kemampuan siswa dalam menentukan
kesimpulan dari  permasalahan  yang
diperoleh sebanyak 5 siswa (14,28%).
Hasil penelitian Priatna (2003) dalam
Fachrurazi (2011: 77) menunjukkan bahwa
kemampuan penalaran siswa SMP di kota
Bandung masih belum memuaskan, yaitu
hanya mencapai sekitar 49% dan 50% dari

skor ideal.

Rendahnya keterampilan berpikir Kkritis
akan mempengaruhi kualitas pembelajaran
yang ditandai dengan rendahnya hasil
belajar. Rendahnya hasil belajar bisa dilihat
dari nilai Ulangan Harian yang ternyata
masih jauh di bawah KKM. Hal tersebut
dapat dilihat dari salah satu hasil Ulangan
Harian matematika, siswa SMA Pawyatan
Daha Kediri yang peneliti dapat dari
wawancara dengan salah satu guru

simki.unpkediri.ac.id
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matematika. Dimana rata-rata nilai yang
diperoleh oleh siswa kelas XII adalah
72,00. Sedangkan nilai KKM yang
ditetapkan oleh pihak MGMP Matematika
SMA Pawyatan Daha Kediri adalah 78,00.

Kelemahan siswa saat menjawab soal-
soal Ulangan Harian terletak pada soal-soal
yang bersifat kontekstual dan open ended.
Soal-soal tersebut membutuhkan
keterampilan berpikir kritis yang baik dan
terstruktur.  Sehingga, soal-soal yang
kontekstual dan open ended dapat
diselesaikan dengan baik. Selain itu,
permasalahan  juga  ditemukan  saat
diadakan diskusi kelompok mengenai suatu
permasalahan konteksual dan open ended.
Masih banyak siswa yang bertanya,
bagaimana penyelesaian soal tersebut dan
bagaimana  mentransformasikan  soal
kontekstual tersebut ke dalam kalimat
matematika  sehingga mudah  untuk

diselesaikan.

Dari fakta diatas model pembelajaran
sangat berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa sehingga diperlukan suatu model
pembelajaran yang memicu siswa dapat
berpikir secara kritis, logis, dan dapat
memecahkan masalah dengan  sikap
terbuka, kreatif dan inovatif serta tidak
membosankan. Untuk mengatasi
permasalahan  tersebut, model yang
diperkirakan baik jika ditinjau dalam
meningkatkan keterampilan berpikir Kritis
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siswa salah satunya adalah Problem Based
Learning atau yang sering disingkat PBL.
Menurut  Utami
Hidayah, 2015: 3) Pembelajaran Berbasis

Masalah  adalah suatu model

dalam (Marfugotul

pembelajaran yang menggunakan

masalah  dunia  nyata sebagai suatu
konteks bagi siswa untuk belajar tentang
cara berpikir kritis dan keterampilan
pemecahan masalah,  serta  untuk
memperoleh pengetahuan dan konsep yang

esensial dan materi pelajaran.

Menurut Sri Hastuti Noer (2009: 475)
Problem Based Learning adalah suatu
pembelajaran yang menjadikan masalah
sebagai basisnya. Selanjutnya Sri Hastuti
Noer  juga menyatakan masalah
dimunculkan sedemikian hingga siswa
perlu menginterpretasi masalah,
mengumpulkan informasi yang
diperlukan, mengevaluasi alternatif solusi,
dan mempresentasikan solusinya. Dengan
menggunakan model PBL siswa tidak
hanya sekedar menerima informasi dari
guru saja, karena dalam hal ini guru
sebagai motivator dan fasilitator yang
mengarahkan siswa agar terlibat secara
aktif dalam seluruh proses pembelajaran
dengan diawali pada masalah yang
berkaitan dengan konsep yang dipelajari.
Selain itu, menurut Tan dalam (Rusman,
2012: 232) PBL merupakan penggunaan

berbagai berbagai macam penggunaan

simki.unpkediri.ac.id
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kecerdasan  yang diperlukan  untuk
melakukan konfrontasi terhadap tantangan
dunia nyata, kemampuan untuk
mengahadapi segala ssuatu yang baru dan

kompleksitas yang ada.

Selain PBL, metode pembelajaran yang
diperkirakan dapat dipergunakan oleh guru
untuk  menyampaikan pelajaran jika
ditinjau dari keterampilan berpikir Kritis
adalah metode pembelajaran ekspositori.
Syaiful S dalam (Eni Barokatur Rofi’ah
dkk, 2014: 3) menyatakan bahwa,
pembelajaran  ekspositori menempatkan
guru sebagai pusat pengajaran, karena
guru lebih aktif memberi informasi,
memberi contoh soal beserta
penyelesaiannya, dan memberi kesempatan
siswa untuk bertanya. Dalam  model
ekspositori  siswa tidak dituntut untuk
menemukan materi pembelajaran, karena
materi yang diberikan merupakan materi
yang sudah jadi, sehingga siswa hanya
perlu sering diberikan tes untuk mengetahui
seberapa jauh pemahaman siswa terhadap
materi yang sudah diberikan.

Peranan siswa dalam pembelajaran
ekspositori sering digambarkan
bahwasanya siswa menjadi pasif (Sunaryo,
1989: 116). Padahal sebenarnya peranan
siswa juga dapat lebih aktif dalam
pembelajaran ekspositori, dengan adanya
kegiatan membaca, mencari jawaban yang
benar, menggunakan sumber belajar dan
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berkarya wisata. Sofyana Hanani (2012:
57) menyatakan untuk menumbuh
kembangkan aktivitas  belajar  di
kalangan siswa, maka metode ekspositori
memiliki kemungkinan dan dikembangkan

disekolah.

Berdasarkan paparan di atas, peneliti
ingin mengetahui: (1) apakah siswa dengan
keterampilan berpikir kritis tinggi pada
kelas yang diberi pembelajaran model
Problem Based Learning memperoleh hasil
belajar matematika yang lebih baik
daripada siswa dengan keterampilan
berpikir kritis tinggi, sedang dan rendah
pada kelas yang diberi pembelajaran
metode ekspositori, (2) apakah siswa
dengan keterampilan berpikir kritis sedang
pada kelas yang diberi pembelajaran model
Problem Based Learning memperoleh hasil
belajar matematika yang lebih baik
daripada siswa dengan keterampilan
berpikir kritis tinggi, sedang dan rendah
pada kelas yang diberi pembelajaran
metode ekspositori, (3) apakah siswa
dengan keterampilan berpikir kritis rendah
pada kelas yang diberi pembelajaran model
Problem Based Learning memperoleh hasil
belajar matematika yang lebih baik
daripada siswa dengan keterampilan
berpikir kritis tinggi, sedang dan rendah
pada kelas yang diberi pembelajaran

metode ekspositori.
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Il. METODE

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif,
yang tujuannya hanya untuk memperoleh
informasi yang menjadi perkiraan dari

perkiraan penelitian sebelumnya.

Penelitian ini  tergolong penelitian
eksperimen semu pada kelas yang dijadikan
penelitian memperoleh perlakuan
(treatment) khusus. Pada penelitian ini
eksperimen dilakukan dengan memberikan
perlakuan dalam model pembelajaran. Pada
kelompok eksperimen diberi perlakuan
khusus yaitu dalam proses pembelajaran
dilakukan dengan menerapkan model
Problem Based Learning sedangkan
kepada kelompok pembanding diberikan
pembelajaran dengan menerapkan metode
Ekspositori. Variabel bebas lainnya yaitu
keterampilan berpikir kritis siswa yang
dijadikan

mempengaruhi variabel terikat.. Rancangan

sebagai variabel yang

penelitian yang digunakan dalam penelitian

ini adalah rancangan faktorial 2x3.

Tabel 2.1 Desain Penelitian

Tingkat Keterampilan Berpikir Kritis (b)
Tinggi(b1) Sedang(b2) Rendah(bs)

Model Pembelajaran (a)

Model pembelajaran
Problem Based Learning aibi arb2 arbs
(a)
Metode pembelajaran
Ekspositori (a2)

azbi axba axbz

Dalam penelitian ini peneliti mengambil
populasi siswa kelas XIlI IPA SMA
Pawyatan Daha Kota Kediri. Adapun
langkah dalam pengambilan sampel yaitu
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dengan purposive sampling yaitu teknik
pengambilan sampel didasarkan  pada
tujuan tertentu (Sukardi, 2008, 64).
Pengambilan sampel dalam penelitian ini
dilakukan dengan cara memilih dua kelas
dari jumlah keseluruhan kelas XII IPA,
yaitu kelas XIlI IPA-1 dan Xl IPA-2.
Pemilihan kelas XII IPA-1 digunakan
sebagai kelas eksperimen sedangkan kelas
XII IPA-2 sebagai kelas kontrol.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini berupa tes untuk memperoleh
data hasil belajar dan keterampilan berpikir
Kritis siswa. Sebelum instrumen digunakan,
terlebih dahulu diadakan penilaian oleh
validator ahli. Setelah instrumen memenuhi
kriteria tertentu selanjutnya diadakan uji
coba instrumen. Pengujian ini dilakukan
untuk mengetahui validitas dan reliabilitas
setiap butir tes. Setelah dilakukan ujicoba,
kemudian dilakukan analisis butir soal tes.

Dalam penelitian ini pengujian hipotesis
dilakukan dengan menggunakan anava dua
jalan dengan sel tak sama. Sebelum
dilakukan uji hipotesis terlebih dahulu
dilakukan uji prasyarat yang meliputi uji
normalitas dengan menggunakan  uji
Lilliefors dan uji homogenitas dengan
menggunakan uji Bartlet. Berdasarkan hasil
uji normalitas dan uji homogenitas masing-
masing kelompok berdistribusi normal dan

berasal dari populasi yang homogen. Hasil
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uji normalitas dan homogenitas terangkum

dalam tabel berikut:

Tabel 2.2 Uji Normalitas

Kelompok Lsinnz j— Keputusan Ut Kesimpulan
Kelas Eksperimen 0,0747  0,1730 Diterima Normal
Kelas Kontrol 00939  0,1808 Ditenima Normal
Berpikir Kritis Tingms ~ 0,1007  0,1874 Diterima Normal
Berpikir Kritis Sedang = 0,1932 02270 Diterima Normal
Berpikir Kritis Rendah  0,1292  0,2420 Diterima Normal

Tabel 2.3 Uji Homogenitas

Variabel 7 iz P | Keputusan Kesimpulan

Kelas ekspenimen dan kontrol = 0,6839 38415 Diterima Homogen
Keterampilan Berptkir Kritis © 10545 59915 Difenma = Homogen

I11. HASIL DAN KESIMPULAN
Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2
menunjukkan bahwa data berdistribusi
normal dan berasal dari populasi yang
homogen. Sehingga dapat dilakukan
pengujian hipotesis menggunakan anava 2
jalan dengan sel tak sama. Tetapi,
meskipun dalam pengujian  hipotesis
terdapat 3 hipotesis yang diuji, dalam
penelitian ini peneliti hanya menggunakan
hipotesis yang ke-3 yaitu interaksi. Berikut
rangkuman anava 2 jalan dengan sel tak

sama.

Tabel 3.1 Hasil Anava 2 Jalan
Sumber K Dk REK Fhine | Fraber P
lodel Pembelajaran (A) 522,930 1 522,930 4,799 4,067 | <0,05
K Berpikir Kritis (B) | 2143,429 2 1071,714 | 9,835 3214 | =0,05
Interaksi (AB) 125,124 2 62,562 0,574 3214 | =0,05
Galat 4685.613 43 108,968
Total 7477.096 48

Dari tabel 3.1 diperoleh Fa hitung = 4,799,
Fohitung = 9,835, Fabhitung = 0,574 dan Fa tavel
= 4,067, Fp taver = 3,214 Fap taver = 3,214
Karena F hitung > F tabet maka Hoa dan Hos
ditolak sedangkan Hoas diterima karena F
hitung < F tabel. Dari pernyataan tersebut dapat
disimpulkan bahwa: 1) Terdapat perbedaan
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efek antar baris terhadap variabel terikat.
Dengan kata lain model pembelajaran dan
metode pembelajaran memberikan efek
yang tidak sama terhadap hasil belajar
matematika pada materi program linier atau
pembelajaran Problem Based Learning dan
Ekspositori memberikan memberikan hasil
yang berbeda terhadap hasil belajar, 2)
Terdapat perbedaan efek antar kolom
terhadap variabel terikat. Dengan kata lain
ketiga kategori keterampilan berpikir kritis
memberikan efek yang tidak sama terhadap
hasil belajar matematika pada materi
program linier atau Kketiga kategori
keterampilan berpikir kritis memberikan
hasil yang berbeda terhadap hasil belajar,
3) Tidak terdapat interaksi antara baris dan
kolom terhadap variabel terikat vyaitu
penggunaan model pembelajaran dan
keterampilan berpikir kritis siswa terhadap
hasil belajar matematika pada materi

program linier.

Dari hasil anava pada Tabel 3.1
diketahui bahwa Hoa ditolak ini berarti
terdapat  perbedaan  hasilhnhnnnnnnn
belajar antara model Problem Based
Learning dan metode pembelajaran
Ekspositori Karena hanya ada dua
kategori model dan metode pembelajaran
maka tidak diperlukan melakukan uji
komparasi ganda antar baris maka untuk
mengetahui perbedaannya cukup dilihat

melalui rataan marginalnya.
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Rataan marginal dapat dilihat pada Tabel
3.2 berikut.

Tabel 3.2 Rataan Marginal

Model/Metode Keterampilan Berpikir Kritis Rataan

Pembelajaran Tinggi Sedang Rendah | Marginal
PEL 83,27 72,00 65,86 73.71
Ekspositort 73.58 69,86 57.20 66.88
Rataan Marginal 78.43 70,93 51,53

Berdasarkan dari hasil perhitungan
dengan menggunakan anava didapatkan Fap
= 0,574 < Fue = 3,214, sehingga Hoas
diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa
tidak terdapat interaksi antara model dan
metode pembelajaran dengan keterampilan
berpikir kritis siswa terhadap hasil belajar
pada materi program linier. Karena tidak
adanya interaksi antara model dan metode
pembelajaran yang digunakan dengan
tingkat keterampilan berpikir kritis, maka
untuk mengetahui model dan metode
pembelajaran yang lebih baik pada masing-
masing tingkat keterampilan berpikir kritis
mengacu pada hipotesis sebelumnya.
Berdasarkan Tabel 3.2, rataan marginal
kelompok siswa yang memiliki
keterampilan berpikir kritis tinggi dengan
perlakuan model Problem Based Learning
adalah 83,27 sedangkan untuk siswa yang
memiliki  keterampilan berpikir  Kkritis
tinggi, sedang dan rendah adalah 73,58,
69,86, dan 57,20. Dengan demikian siswa
yang mempunyai keterampilan berpikir
kritis tinggi dengan perlakuan model
Problem Based Learning memiliki hasil
belajar lebih baik dari siswa yang
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mempunyai keterampilan berpikir Kritis
tinggi, sedang dan rendah dengan
perlakuan metode Ekspositori. Dengan
demikian  siswa yang  mempunyai
keterampilan berpikir Kritis tinggi dengan
perlakuan model Problem Based Learning
memiliki hasil belajar lebih baik dari siswa
yang yang mempunyai keterampilan
berpikir kritis tinggi, sedang dan rendah

dengan perlakuan metode Ekspositori

Berdasarkan Tabel 3.2 rataan marginal
kelompok siswa  yang memiliki
keterampilan berpikir kritis sedang dengan
perlakuan model Problem Based Learning
adalah 72,00 sedangkan untuk siswa yang
memiliki  keterampilan  berpikir  kritis
tinggi, sedang dan rendah adalah 73,58,
69,86, dan 57,20. Dengan demikian siswa
yang mempunyai keterampilan berpikir
kritis sedang dengan perlakuan model
Problem Based Learning memiliki hasil
belajar tidak lebih baik dari siswa yang
mempunyai keterampilan berpikir Kritis
tinggi  dengan  perlakuan  metode
Ekspositori. Tetapi lebih baik dari siswa
yang mempunyai keterampilan berpikir
kritis sedang dan rendah dengan perlakuan

metode Ekspositori.

Berdasarkan Tabel 3.2 rataan marginal
kelompok siswa yang memiliki
keterampilan berpikir kritis rendah dengan
perlakuan model Problem Based Learning
adalah 65,86 sedangkan untuk siswa yang
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memiliki  keterampilan  berpikir  Kkritis
tinggi, sedang dan rendah adalah 73,58,
69,86, dan 57,20. Dengan demikian siswa
yang mempunyai keterampilan berpikir
kritis rendah dengan perlakuan model
Problem Based Learning memiliki hasil
belajar tidak lebih baik dari siswa yang
mempunyai keterampilan berpikir Kkritis
tinggi dan sedang dengan perlakuan
metode Ekspositori. Tetapi lebih baik dari
siswa yang mempunyai keterampilan
berpikir kritis rendah dengan perlakuan

metode Ekspositori.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis, dapat ditarik
kesimpulan bahwa: (1) Siswa yang
mempunyai keterampilan berpikir Kkritis
tinggi dengan perlakuan model Problem
Based Learning memiliki hasil belajar
lebih baik dari siswa yang yang
mempunyai keterampilan berpikir Kkritis
tinggi, sedang dan rendah dengan
perlakuan metode Ekspositori. (2) Siswa
yang mempunyai keterampilan berpikir
kritis sedang dengan perlakuan model
Problem Based Learning memiliki hasil
belajar tidak lebih baik dari siswa yang
yang mempunyai keterampilan berpikir
kritis tinggi dengan perlakuan metode
Ekspositori. Tetapi lebih baik dari siswa
yang mempunyai keterampilan berpikir
kritis sedang dan rendah dengan perlakuan
metode Ekspositori. (3) Siswa yang
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mempunyai keterampilan berpikir Kkritis
rendah dengan perlakuan model Problem
Based Learning memiliki hasil belajar
tidak lebih baik dari siswa yang
mempunyai keterampilan berpikir Kkritis
tinggi dan sedang dengan perlakuan
metode Ekspositori. Tetapi lebih baik dari
siswa yang mempunyai keterampilan
berpikir kritis rendah dengan perlakuan

metode Ekspositori.
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